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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas 1) perencanaan, 2)
pengorganisasian, 3) pelaksanaan, 4) pengendalian terpadu dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor. Informan yang menjadi narasumber meliputi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif
Wawancara, observasi, rekam dengan menggunakan teknik pengumpulan data.
Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik member checking, triangulasi dan
auditing. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan, menganalisis dan
mengidentifikasi isu-isu manajemen umum untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekolah. Uraian dan analisis tersebut didasarkan pada temuan, kejadian, proses dan hasil
penerapan manajemen umum untuk peningkatan mutu pendidikan di SD Sekolah Alam
Bogor. Hasil penelitian manajemeb terpadu meliputi dari segi perencanaan dalam
kategori sangat baik. Dari segi pengorganisasian, dalam kategori baik. Dari segi
pelaksanaan dalam kategori sangat baik. Dan dari segi pengendalian dalam kategori
sangat baik. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen
terpadu untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor dapat
dikatakan telah menerapkan unsur-unsur manajemen terpadu yang meliputi: 1)
perencanaan, 2) pengorganisasian 3) pelaksanaan, 4) pengendalian.

Kata Kunci : Manajemen Mutu; Mutu Pendidikan; Mutu Terpadu

ABSTRACT. The purpose of this study is to discuss 1) planning, 2) organizing, 3)
implementing, 4) integrated control in order to improve the quality of education in SD
Sekolah Alam Bogor. Informants who became resource persons included principals, vice
principals, teachers, and school supervisors. The research method used is field research
using qualitative methods Wawancara, observation, recording using data collection
techniques. Checking the validity of data is carried out through member checking,
triangulation and auditing techniques. Data analysis techniques are carried out by
describing, analyzing and identifying general management issues to improve the quality
of school education. The description and analysis are based on the findings, events,
processes and results of the application of general management to improve the quality of
education in SD Sekolah Alam Bogor. The results of integrated management research
include in terms of planning in the excellent category. In terms of organization, in the
good category. In terms of implementation in the category is excellent. And in terms of
handling in the category is excellent. Based on these problems, it can be concluded that
integrated management to improve the quality of education in SD Sekolah Alam Bogor
can be said to have implemented elements of integrated management which include: 1)
planning, 2) organizing 3) implementation, 4) control.
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PENDAHULUAN

Upaya sekolah untuk meningkatkan kualitas atau mutu sumber daya manusia
menjadi tantangan besar karena berdampak pada masalah pendidikan negara.
Peningkatan mutu pendidikan tentunya tidak lepas dari keterlibatan sumber daya
manusia Indonesia yang berwawasan luas ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan. Pendidikan merupakan sistem
yang kompleks dan dinamis. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas [1]. Sumber kegiatan lain sekolah
adalah pengelolaan sumber daya manusia yang diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Lulusan diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan bangsa. Meningkatkan kualitas atau
mutu pendidikan sebagai bagian integral dari proses pengembangan sumber daya
manusia. Para guru berupaya memberikan pelayanan yang prima kepada peserta didik
dengan mempertahankan atau bahkan meningkatkan kompetensi mereka dalam upaya
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu [2].

Peningkatan kualitas atau mutu pendidikan dapat dicapai ketika sekolah yang
beragam diberdayakan untuk menyesuaikan dan mengelola anggarannya sendiri sesuai
dengan kebutuhan lingkungan siswanya. Hal ini memberikan otonomi yangluas kepada
sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara efektif dan dinamis
melalui sumber daya sekolah. Meskipun harus memenuhi standar kualitas. Standar yang
disepakati secara nasional digunakan sebagai indikator keberhasilan peningkatan
kualitas. Kualitas dicapai dalam dunia pendidikan dengan cara yang sama seperti di
dunia bisnis. Tetapi meningkatkan kualitas membutuhkan investasi dalam waktu,
pemeliharaan, perubahan sikap untuk semua orang yang terlibat, dan pelatihan untuk
semua orang.Banyak pemimpin pendidikan gagal memberikan upaya yang berkualitas
karena mereka tidak memiliki komitmen yang merupakan prasyarat untuk sukses.
Kurnia mengemukakan mutu (quality) adalah kemampuan (skill) yang mengangkat
strategi bisnis berorientasi kepuasan pelanggan dengan melibatkan pelanggan dan
semua anggota organisasi [3]. Hasbullah mengemukakan manajemen mutu terpadu
(total quality management) adalah serangkaian kegiatan pengendalian kualitas terpadu
atau kualitas keseluruhan. Tentunya kegiatan ini merupakan kegiatan setelah
penjaminan mutu menjadi budaya yang dilanjutkan dengan TQM dengan perbaikan
terus-menerus [4]. Riswandi mengemukakan sekolah efektif adalah menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil yang diharapkan [5].

Penelitian terkait dengan manajemen mutu telah banyak dilakukan diantaranya,
penelitian relevan yang dilakukan oleh Fauzi, tentang Manajemen Mutu Terpadu dalam
Meningkatkan Kinerja Sekolah SMK Ma’arif 1 Piyungan Bantul mengungkapkan bahwa
manajemen mutu terpadu ialah suatu rancangan manajemen modern yang berupaya
buat merespon dengan cara pas pergantian yang terdapat lewat daya eksternal ataupun
dalam lembaga. Sebab perlunya pengawasan mutu berintegrasi sungguh simpel.
Singkatnya, metode terbaik buat bisa bersaing dalam kompetisi mendunia ialah dengan
menciptakan mutu paling tinggi [6]. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fauzi menyimpulkan bahwa Implementasi Manajemen Mutu Terpadu pada SD
Muhammadiyah Pendowoharjo Bantul dirasakan sangat bermanfaat guna peningkatan
kinerja guru dan karyawan, dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rapor dan nilai Ujian Nasional (UN) yang diperoleh siswa memenuhi standar
kelulusan. Pada tahun ini siswa siswi SD Muhammadiyah Pendowoharjo Bantul berhasil
lulus 100%. Siswa lulusan SD Muhammadiyah Pendowoharjo Bantul umumnya diterima
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dan melanjutkan disekolah-sekolah favorit [7]. Penelitian ini dilakukan lebih lanjut untuk
mengetahui kondisi aktual sekolah yang berhasil melalui pengembangan manajemen
mutu terpadu pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan baru bagi peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
pengendalian mutu terpadu.

Upaya peningkatan mutu pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor dapat
meningkatkan berbagai unsur pendidikan secara komprehensif dan terpadu. Sekolah
bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan mampu secara efektif, efisien dan
optimal merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan menilai
sumber daya dan prakarsa pendidikan untuk bersama- sama mencapai mutu yang
diharapkan. SD Sekolah Alam Bogor berfokus pada pelanggan, melibatkan semua orang
dalam sistem sekolah dalam transformasi kualitas, dan terus menerapkan transformasi
kualitas. Tuntutan peningkatan kualitas di atas telah mendorong SD Sekolah Alam Bogor
untuk menerapkan strategi pengendalian yang tepat. Salah satu strategi
pengendalian yang diterapkan adalah Integrated Quality Management (TMM) atau Total
Quality Management (TQM). Sebuah aplikasi pengendalian mutu terpadu untuk
meningkatkan pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor akan sangat membantu untuk
pendidikan masa depan. implementasi manajemen mutu terpadu yang tepat
memungkinkan para pemimpin atau administrator pendidikan untuk mengelola sekolah
mereka. Penerapan mutu atau kualitas terintegrasi memberikan panduan untuk proses
pemecahan masalah yang rasional, menarik, mengidentifikasi masalah, dan dapat
dipertanggung jawabkan. Kualitas bawaan memperkuat pemikiran di komunitas
sekolah dan dapat mendorong penghargaan dengan memenuhi sifat pembelajaran.
Konsep manajemen mutu terpadu (TQM) dalam pendidikan memandang lembaga
pendidikan sebagai industri jasa dari pada proses produksi. Manajemen mutu terpadu
(TQM) di sini bukan soal input (pelajar) dan output (sederajat), tetapi pelanggan.
Manajemen mutu terpadu (TQM) memandang produk-produk perusahaan pendidikan
sebagai suatu pelayanan berupa pelayanan yang diberikan kepada klien oleh pengelola
pendidikan dan seluruh karyawan menurut standar kualitas tertentu. Pendidikan yang
berkualitas tidak hanya tercermin dari kualitas lulusannya, tetapi juga bagaimana suatu
lembaga memenuhi kebutuhan pelanggannya sesuai dengan standar mutu yang berlaku.
Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal (tenaga kependidikan) dan pelanggan
eksternal (siswa, orang tua, masyarakat, alumni).

Meningkatnya mutu pendidikan mengarah pada standar pembiayaan terlihat
dengan adanya sistem pengelolaan dana yang rapi, transparan, akuntable dan tidak
mengandalkan bantuan dari pemerintah. Pembiayaan berasal dari masyarakat dan
bekerjasama dengan pihak-pihak terkait (stakeholders). Dalam meningkatkan mutu,
sekolah mampu mengakses dana dari pemerintah pusat, pemerintah daerah dan danadari
yayasan sehingga sekolah mampu membiayai pelaksanaan dan meningkatkan mutu
pendidikan dengan menerapkan manajemen mutu terpadu. Peningkatan mutu
pendidikan yang mengarah pada kriteria evaluasi pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor
merupakan hasil dari sistem penilaian saat ini yang memenuhi kriteria evaluasi
pendidikan tertinggi, yaitu penilaian harian, tugas mandiri terstruktur dan terstruktur
Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang diberikan oleh guru berupa tugas mandiri yang
tidak dikerjakan. alokasi. Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah dapat berupa evaluasi
tengah semester, evaluasi akhir semester dan evaluasi yang diselenggarakan oleh
pemerintah dalam bentuk ujian sekolah berstandar nasional (USBN).
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian dilakukan di SD Sekolah Alam Bogor. Semua
kegiatan penelitian, mulai dari pengurusan surat menyurat pada sekolah bersangkutan
sampai pengumpulan data lapangan di Januari sampai Maret 2023. Informan yang akan
menjadi narasumber dalam penelitian ini terdiri atas informan utama atau informan
satu yaitu kepala sekolah SD Sekolah Alam Bogor. Untuk selanjutnya yang menjadi
informan pendamping dan tringulasi adalah kepala sekolah, guru, dan pengawas
sekolah. Penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui informasi dari
sumbernya, Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah Alam Bogor
sebagai informan utama, guru-guru sebagai informan pendamping, serta pengawas
sekolah sebagai informan triangulasi. Sumber data tersebut ditentukan atau dipilih
berdasarkan keperluan atau tujuan tertentu sesuai dengan fokus penelitian. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi dokumentasi, yaknidata yang ada
dalam dokumentasi sekolah. Data-data yang dimaksud antara lain berupadata program
manajemen mutu terpadu, program kepala sekolah, RKS, profil sekolah dan data lainnya
yang terkait dengan fokus penelitiian

N

< Wawancara > |:| Dokumentasi

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Manajemen Terpadu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SD Sekolah Alam Bogor.

Perencanaan pengembangan keberhasilan sekolah melalui manajemen mutu
terpadu di SD Sekolah Alam Bogor adalah perencanaan sistem manajemen yang
mendorong tumbuh dan berkembangnya inovasi dan kreativitas warga sekolah untuk
berbagai pengembangan dan perbaikan yang diperlukan dari waktu ke waktu untuk
upaya mengoptimalkan pelayanan pendidikan. Tujuan dibentuknya sistem manajemen
ini adalah untuk meningkatkan daya saing sekolah yang terdapat dilingkungan sekitar,
serta untuk memenuhi harapan sekolah dalam segala pihak, khususnya siswa dan orang
tua mereka. Rencana program meliputi rencana jangka panjang, rencana jangka
menengah dan rencana jangka pendek, yaitu rencana tahunan yang dibuat pada setiap
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akhir tahun ajaran dan sebelum tahun ajaran berikutnya, yang bersamaan/sekalian
sebagai rencana kerja sekolah. Uraian temuan penelitian sejalan dengan teori
perencanaan oleh Albab yang menyatakan perencanaan adalah tentang menemukan
orang yang bertanggung jawab untuk merumuskan berbagai kebijakan dan
melaksanakannya bersama sesuai dengan bidangnya masing-masing [8]. Dalam tinjauan
teori manajemen mutu terpadu, hal di atas sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Lie yang mengemukakan bahwa manajemen mutu terpadu/total quality management
(TQM) adalah sistem manajemen yang menggunakan peningkatan mutu/kualitas
sebagai strategi usaha/bisnis dan bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui partisipasi seluruh anggota organisasi [9]. Sudut pandang teori mutu
pendidikan, sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yanti, mutu pendidikan adalah
kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, jasa, orang/manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan [10].

Standar pendidikan nasional menjadi acuan utama pembuatan/penyusunan
perencanaan aktivitas/kegiatan, meliputi pembuatan program, strategi sosialisasi,
mekanisme dan teknis pelaksanaan, serta sistem pemantauan/monitoring dan evaluasi
perencanaan aktivitas/kegiatan. Rencana masing-masing bagian/bidang dari
penanggung jawab sebagai bahan tinjauan/kajian dalam penyusunan aktivitas/kegiatan.
Perencanaan melibatkan semua komponen warga sekolah dan berlangsung dalam
sistem partisipatif dimana pengambilan keputusan melibatkan hampir seluruh warga
sekolah, dimulai dari guru. Walaupun tata usaha, petugas kebersihan, kantin, dan
sebagainya, tidak berpartisipasi langsung dalam pembuatan/penyusunan dan
perumusan/penetapan kebijakan, selalu dilaksanakan di tingkat sosial/sosialisasi, dan
berbagai perubahan dapat diterima dengan segera. Hal ini sejalan dengan teori yang
diungkapkan oleh Jbeily yang menyatakan bahwa Total Quality Management (TQM) is an
improvement strategy that can be used in all aspects of an organization's interactions with
customers, employees and other stakeholders. Total Quality Management (TQM)
merupakan strategi perbaikan yang dapat dipergunakan dalam seluruh aspek interaksi
organisasi dengan pelanggan, karyawan, dan pemangku kebijakan yang lain [11]. Hal ini
sejalan dengan teori mutu pendidikan yang dikemukakan oleh kurniyati [12] dan Rosadi
[13] yang menyatakan bahwa kondisi dinamis yang terkait dengan produk, layanan,
orang, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melampaui harapan. Kualitas juga
dapat diartikan sebagai kombinasi dari semua fitur atau elemen, kerja tim,
produktivitas, dan pemahamandan kepuasan pelanggan.

Perencanaan manajemen terpadu dalam meningkatan mutu pendidikan di
sekolah SD Sekolah Alam Bogor termasuk kategori sangat baik, karena sistem sistem
manajemen yang mendorong tumbuh dan berkembangnya inovasi dan kreativitas warga
sekolah untuk berbagai pengembangan dan perbaikan yang diperlukan dari waktu ke
waktu untuk upaya mengoptimalkan pelayanan pendidikan.

2. Pengorganisasian Manajemen Terpadu dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SD Sekolah Alam Bogor.

Pengorganisasian keberhasilan sekolah melalui pengembangan manajemen mutu

terpadu di SD Sekolah Alam Bogor merupakan Kkelanjutan dari perencaan
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manajemen.Pengorganisasian ini merupakan langkah penting dalam keseluruhan rantai
manajemen dan sangat berguna untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan
mencapai tujuan pendidikan SD Sekolah Alam Bogor. Kepala sekolah yang bertanggung
jawab dalam sistem pengorganisasian. Penempatan setiap jabatan dalam sistem
pengorganisasian didasarkan pada kemampuan dan kompetensi manajerial dengan
tidak mengabaikan berbagai pertimbangan lain seperti evaluasi dan hasil evaluasi, serta
pengurus yayasan, komite sekolah dan dewan guru serta pegawai / staf. Sistem
pengorganisasian ini bersifat fleksibel, sehingga dapat dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan kepentingan. Sistem pengorganisasian ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan Krisnandi bahwa pengorganisasian adalah sebagai penggunaan
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan strategis. Penggunaanini dicapai melalui
pembagian kerja ke dalam departemen, posisi, garis wewenang, dan mekanisme untuk
mengkoordinasikan tugas [14]. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Brinia Brinia et al., (2019) mengemukakan
bahwa Quality is defined as "the set of elements and characteristics of a product or service
that are essential to satisfy people's needs, although the satisfaction of those needs is
subjective and therefore varies from person to person”. Mutu / kualitas didefinisikan
sebagai "kumpulan elemen dan karakteristik produk atau jasa yang penting untuk
memenuhi kebutuhan manusia, meskipun kepuasan kebutuhan tersebut bersifat
subyektif dan karena itu bervariasi dari orang ke orang" [15]. Sedangkan dari aspek
manajemen mutu terpadu, kondisi ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Rahmawati bahwa manajemen mutu terpadu / total quality management (TQM) adalah
suatu proses yang mengutamakan mutu pendidikan dan mengelola pendidikan dengan
perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan daya saing dan memuaskan pelanggan
pendidikan [16].

Pengorganisasian manajemen terpadu dalam meningkatan mutu pendidikan di
SD Sekolah Alam Bogor termasuk dalam kategori baik, karena penempatan setiap
jabatan sumber daya manusia dalam sistem pengorganisasian didasarkan pada
kemampuan dan kompetensi manajerial yang terlibat tanpa mempertimbangkan
berbagai faktor lain seperti penilaian, evaluasi, masukan dan rekomendasi dari semua
pihak yang terlibat dalam hasil, namun masih perlu terus ditingkatkan
keterampilan/skill SDM untuk memenuhi keperluan/kebutuhan dunia pendidikan.
3. Pelaksanaan Manajemen Terpadu dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di

SD Sekolah Alam Bogor

Implementasi/pelaksanaan sistem manajemen di SD Sekolah Alam Bogor adalah
kelanjutan dari hasil perencanaan dan pengorganisasian yang dibuat terlebih dahulu.
Setiap bidang/bagian bertanggung jawab atas satu proses sosialisasi dan pelaksanaan
aktivitas/kegiatan program yang diwajibkan akhir aktivitas/kegiatan untuk membuat
laporan aktivitas/kegiatan. Secara teori hal ini sejalan dengan pemikiran Delpiero yang
mengemukakan bahwa implementasi/pelaksanaan adalah tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya [17].

Implementasi/pelaksanaan sistem manajemen yang diterapkan oleh SD Sekolah
Alam Bogor bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan
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internal dan eksternal. Pelaksanaan kegiatan secara umum ditujukan untuk
mengupayakan  peningkatan dan  pengembangan  kualitas/mutu,  proses,
pengorganisasian, kepemimpinan, produk, kepuasan pelanggan dan komitmen warga
sekolah sehingga pelaksanaan kegiatan mengusahakan partisipasi seluruh warga
sekolah, terutama penanggug jawab utama dan koordinator/pusat koordinasi dibantu
oleh para wakil kepala sekolah dan unsur - unsur lainnya yang sesuai dengan bidang,
tanggung jawab/tugas dan fungsinya masing-masing. Implementasi/pelaksanaan sistem
manajemen yang ditetapkan di SD Sekolah Alam Bogor sejalan dengan dikemukakan
Sweis bahwa quality is the state of compliance with previously specified requirements
within a product/service. What this definition presents is the notion of conformance. This is
somehow related to the process of testing, trying and concentrating on the results of a
product/service before it reaches the end user. Mutu (quality) adalah keadaan kepatuhan
dengan persyaratan yang ditentukan sebelumnya dalam suatu produk/layanan. Apa
yang disajikan definisi ini adalah gagasan kesesuaian. Ini entah bagaimana terkait
dengan proses pengujian, mencoba dan berkonsentrasi pada hasil produk/layanan
sebelum mencapai pengguna akhir [18]. Yang ditegaskan pula oleh Rabiah
mengemukakan mutu adalah fitur umum atau karakteristik produk atau layanan
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan "pelanggan pendidikan". Bila kata mutu
digabungkan dengan kata pendidikan, maka yang dimaksud adalah mutu produk yang
dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan atau universitas. Hal ini dapat diketahui dari
banyaknya siswa yang berhasil baik secara akademis maupun non-akademik alumni
[19].

Dilihat dari sudut pandang implementasi / pelaksanaan sistem manajemen mutu
terpadu / total quality management (TQM) di SD Sekolah Alam Bogor, sejalan dengan
rumusan teori Hasbullah bahwa manajemen mutu terpadu (total quality management)
adalah adalah serangkaian kegiatan pengendalian kualitas terpadu atau kualitas
keseluruhan. Tentunya kegiatan ini merupakan kegiatan setelah penjaminan mutu
menjadi budaya yang dilanjutkan dengan TQM dengan perbaikan terus-menerus [4].
Darmaji mengemukakan manajemen mutu terpadu (total quality management) adalah
suatu proses yang mengutamakan mutu pendidikan dan mengelola pendidikan dengan
perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan daya saing dan memuaskan pelanggan
pendidikan [20]. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Brinia yang mengemukakan
bahwa quality is definedas “the set of elements and characteristics of a product or service
that are relevantto the satisfaction of people's needs, although whether or not these needs
are met isa subjective matter and therefore varies from person to person”. Mutu (quality)
adalah sekumpulan elemen dan karakteristik produk atau jasa yang relevan dengan
kepuasan kebutuhan manusia, meskipun terpenuhi atau tidaknya kebutuhan tersebut
adalah masalah subyektif dan oleh karena itu bervariasi dari orang ke orang [15].

Implementasi/pelaksanaan manajemen terpadu untuk meningkatkan mutu
pendidikan SD Sekolah Alam Bogor termasuk dalam kategori sangat baik. karena
pelaksanaannya berusaha untuk  meningkatkan kualitas/mutu, proses,
pengorganisasian, kepemimpinan, produk, kepuasan pelanggan, dan tanggung
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jawab/komitmen warga sekolah, pelaksanaan kegiatan berusaha melibatkan semua

warga sekolah.

4. Pengendalian Manajemen Terpadu dalam Menigkatkan Mutu Pendidikan di
SD Sekolah Alam Bogor

Pengendalian terhadap terlaksananya sistem manajemen dilakukan oleh kepala
sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah sesuai bidang garapan masing-masing,
melalui kegiatan monitoring dan supervisi, penilaian kinerja guru serta melalui hasil
evaluasi pembelajaran yang dilakukan baik melalui kegiatan ulangan harian, ulangan
tengah semester maupun ulangan akhir semester. Supervisi dan monitoring pada
kegiatan belajar meskipun telah terjawal, tetapi kelas dan guru yang menjadi objek
ditentukan secara acak, sesaat sebelum dilakukan supervisi dan monitoring. Hal ini
diharapkan dapat memberikan data dan fakta yang objektif. Monitoring dan evaluasi
terhadap kinerja yang telah dilakukan kepala sekolah, dilakukan oleh komite dan
yayasan melalui rapat koordinasi dan laporan berkala kepala sekolah dalam kurun
waktu perenam bulan dan tahunan. Sistem pengontrolan/pengendalian yang diterapkan
dilingkungan SD Sekolah Alam Bogor adalah sistem pengontrolan/pengendalian yang
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Delia bahwa: pengontrolan/pengendalian
adalah sebagai proses untuk memastikan bahwa sumber daya manusia, fisik, dan teknis
dialokasikan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan [21]. Selanjutnya
Faza, mengemukakan bahwa pengontrolan/pengendalian adalah serangkaian kegiatan
yang terjadi di semua kegiatan organisasi dan dilakukan secara terus menerus dan
dalam skala besar [22].

Dalam hal peningkatan mutu pendidikan, sistem pengontrolan/pengendalian ini
sejalan dengan teori Kurnia, yang mengemukakan bahwa mutu (quality) adalah
kemampuan (skill) yang mengangkat strategi bisnis berorientasi kepuasan pelanggan
dengan melibatkan pelanggan dan semua anggota organisasi [23]. Hal tersebut juga
didukung dengan pendapat tentang pengontrolan/pengendalian
implementasi/pelaksanaan sistem manajemen terpadu oleh Brinia yang mengemukakan
bahwa manajemen mutu terpadu (totalquality management) adalah a description of the
culture, attitudes and methods for forming an organization striving to provide products
and services that meet customer needs. Manajemen mutu terpadu (total quality
management) adalah deskripsi budaya, sikap dan metode untuk membentuk organisasi
yang berjuang untuk menyediakan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan
pelanggan [15].

Secara keseluruhan keberhasilan sekolah melalui pengembangan manajemen
mutu terpadu dilingkungan SD Sekolah Alam Bogor ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nurlaeliyah mengungkapkan bahwa sebuah konsep manajemen
modern yang berusaha untuk merespon secara tepat perubahan yang ada melalui
kekuatan eksternal atau internal organisasi.Alasan perlunya kontrol kualitas terintegrasi
sangat sederhana. Singkatnya, cara terbaik untuk dapat bersaing dalam persaingan
global adalah dengan menghasilkan kualitas tertinggi [24]. Pengontrolan/pengendalian
manajemen mutu terpadu untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Sekolah Alam
Bogor termasuk dalam kategori sangat baik, dimana wakil kepala sekolah membantu
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kepala sekolah untuk mengontrol pelaksanaan sistem manajemen melalui kegiatan

pengontrolan/pengendalian

sesuai bidang

tugasnya masing-masing,

memantau/monitoring, mengevaluasi/menilai kinerja guru dan menggunakan hasil

penilaian pembelajaran siswa

untuk memastikan tingkat keberhasilan upaya

pendidikan secara keseluruhan dalam mencapai tujuan pendidikan dan memuaskan

klien/pelanggan.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Sub Fokus

Kategori Nilai

SB B § K SK

Kesimpulan

1 Perencanaan
manajemen mutu
terpadu dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di SD
Sekolah Alam Bogor

v

Merencanakan  keberhasilan
sekolah melalui
pengembangan = manajemen
mutu terpadu adalah suatu
sistem manajemen yang
mendorong  tumbuh  dan
berkembangnya inovasi dan
kreativitas  siswa  sekolah
dengan melakukan berbagai
perubahan dan perbaikan yang
diperlukan dari waktu ke
waktu untuk mengoptimalkan
pelayanan pendidikan. Sistem
manajemen ini diterapkan
untuk  meningkatkan daya
saing sekolah dengan sekolah
terdekat. Perencanaan
program meliputi rencana
jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka
panjang, rencana tahunan
disusun setiap akhir tahun
ajaran sebelum tahun
berikutnya, dan juga
merupakan rencana Kerja
sekolah.
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2 Pengorganisasian
manajemen mutu
terpadu dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di SD
Sekolah Alam Bogor

Pengorganisasian sangat
mendukung peningkatan
kualitas / mutu pelayanan
pendidikan dan mencapai
tujuan pendidikan
Penempatan dalam sistem
organisasi didasarkan pada
kemampuan dan kompetensi
manajerial serta  berbagai
pertimbangan lain seperti hasil
evaluasi dan wusulan serta
rekomendasi dari yayasan,
komite sekolah, dewan guru,
dan pegawai / staf. Sistem
pengorganisasian ini bersifat
fleksibel sehingga  dapat
dimodifikasi dan disesuaikan
menurut kepentingan dan
kebutuhan.

3 Pelaksanaan
manajemen mutu
terpadu dalam
meningkatkan mutu
pendidikan di SD
Sekolah Alam Bogor

Arah implementasi /
pelaksanaan manajemen
terpadu adalah untuk
meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan pelanggan.

Pelaksanaannya bertujuan
untuk  meningkatkan  dan
mengembangkan kualitas atau
mutu pelayanan pendidikan,

meningkatkan proses,
pengorganisasian,
kepemimpinan, produk,

kepuasan  pelanggan  dan
tanggung jawab / komitmen
terhadap  komunitas atau
warga sekolah.
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4  Pengendalian Pengendalian pelaksanaan
manajemen mutu vV sistem manajemen dilakukan
terpadu dalam oleh kepala sekolah dibantu
meningkatkan mutu oleh wakil kepala sekolah
pendidikan di SD sesuai dengan bidang tugasnya
Sekolah Alam Bogor masing-masing melalui

kegiatan pemantauan dan
pengawasan, penilaian kinerja

guru dan penilaian
pembelajaran siswa untuk
memastikan tingkat

keberhasilan usaha pendidikan
secara keseluruhan dalam
mencapai tujuan pendidikan
dan memuaskan Kklien atau
pelanggan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa SD
Sekolah Alam Bogor telah menerapkan dan mengembangkan kebijakan manajemen
terpadu untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah melalui strategi manajemen
mutu terpadu yang berfokus pada pelanggan. diperlukan pendekatan yang sistematis,
program Kkegiatan yang berkesinambungan dan mengutamakan mutu pendidikan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk
mendukung tercapainya program kegiatan yang dilaksanakan SD Sekolah Alam Bogor
telah menunjukkan peningkatan kualitas pendidikan secara ekstensif untuk memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Implementasi program peningkatan mutu
pendidikan SD Sekolah Alam. Bogor melalui kebijakan untuk meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan pelanggan. Melaksanakan kegiatan yang ditujukan untuk perbaikan dan
pengembangan mutu pelayanan pendidikan yang mencakup mutu proses,
pengorganisasian dan kepemimpinan, produk, kepuasan pelanggan dan komitmen
komunitas/warga sekolah. Sistem manajemen terpadu untuk meningkatkan mutu
pendidikan dilaksanakan dilingkungan SD Sekolah Alam Bogor mencakup perencanaan,
pengorganisasian, implementasi/pelaksanaan dan pengontrolan/pengendalian.
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